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ABSTRAK

Koding adalah kegiatan memberikan kode diagnosis utama dan diagnosis
sekunder sesuai dengan ICD-10 serta memahami kode prosedur sesuai dengan
(Internasional Clasification of Disease and Revision Clinical Modification) 1CD-9-CM.
Penyebab kurangnya ketepatan koding disebabkan karena koder salah dengan memilih
kode yang sesuai dengan panduan Internasional Satistic Classification Of Disease And
Related Health Problems Tenth Revision (ICD-10) dan ICD-9-CM akan menimbulkan
ketidaktepatan pengodean diagnosa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis
ketepatan penulisan terminologi medis terhadap pemberian kode diagnosa oleh Perekam
medis (PMIK) di rumah sakit (RS). Jenis penelitian ini adalah penelitian studi literatur
dengan metode narrative review. Populasi penelitian adalah sebanyak 250 dan sampe
sebanyak 10 jurnal. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi terhadap
10 jurnal. Hasil penelitian menunjukkan ketepatan penulisan terminologi medis terhadap
pemberian kode diagnosa oleh PMIK di RS di indonesia masih rendah dengan rata-rata
persentase sebesar 65% yang seharusnya 100% KEPMENKES
No0.129/Menkes/SK/I1/2008 tentang Standar Pelayanan Minimal (SPM) RS. Adapun
faktor penyebab pelaksanaan pemahaman ketepatan penulisan terminologi medis
terhadap pemberian kode diagnosa oleh PMIK di RS yang belum optimal adalah faktor
Man, Money, Method, dan Material. Kesimpulan penelitian ini ketepatan penulisan
terminologi medis dalam penegakkan diagnosa belum mencapai 100% serta wawasan
petugas RMIK tergolong belum mampu dan belum sesuai dengan Standar Operasional
Prosedur (SOP), sehingga petugas PMIK harus diberikan soialisasi. Saran bagi dokter
perlu menggunakan terminologi yang tepat sesuai |CD-10 serta petugas PMIK di berikan
soialisasi terkait SOP koding dan ICD-10 sebagai pedoman dan RS perlu membuat SPM
terkait ketepatan pengisian dokumen rekam medis, sehingga dapat membantu dalam
menentukan kebijakan atau keputusan.
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